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ABSTRAK  

 

Este Nazila Fajri (07040320117), “Khatmil Untuk Keselamatan Nelayan (Studi Living 

Qur’an Tradisi Petik Laut Masyarakat Pesisir Labuhan Sreseh Sampang)” 

 

Di dalam agama khususnya agama islam memiliki peran yang sangat penting bagi 

kehidupan manusia, terutama dalam membimbing perilaku dan interaksi sosial. Agama tidak 

hanya menjadi panduan moral, tetapi juga menjadi sumber kekuatan spiritual bagi individu 

dan komunitas. Dalam konteks masyarakat pesisir Desa Labuhan Sreseh Sampang, tradisi 

petik laut menjadi bagian penting dari kehidupan sehari-hari yang tidak terlepas dari agama 

islam. Kegiatan khatmil Qur’an dalam tradisi petik laut menjadi salah satu aspek yang 

menarik karna menggambarkan hubungan antara kearifan lokal dengan nilai-nilai agama 

islam. Khatmil Qur’an tidak hanya menjadi ritual keagamaan semata, tetapi juga dihubungkan 

dengan harapan keselamatan para nelayan dalam menjalankan pekerjaan mereka di laut.  

Fokus pembahasan dari penelitian ini ialah terkait bagaimana pelaksanaan khatmil Qur’an 

dalam tradisi petik laut di Desa Labuhan Sreseh Sampang dan bagaimana pemaknaan khatmil 

Qur’an untuk keselamatan nelayan dalam tradisi petik laut masyarakat pesisir Labuhan Sreseh 

Sampang. Jenis penelitian ini ialah kualitatif deskriptif dengan pendekatan Living Qur’an 

yang mana pendekatan ini menurut Haris Herdiansyah fokus pada pemahaman dan kajian 

mendalam terhadap suatu fenomena dengan konteksnya yang khas yang dialami oleh 

individua atau sekelompok masyarakat. Dalam proses pengumpulan data, peneliti 

menggunakan tiga metode yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian 

dalam skripsi ini menunjukkan bahwa khatmil Qur’an dalam tradisi petik laut di Desa 

Labuhan Sreseh Sampang dilaksanakan pada hari kedua dari acara petik laut yang dimulai 

setelah shalat isya’ sampai selesai (pagi). Tempat pelaksanaan khatmil Qur’an dalam tradisi 

petik laut dilaksanakan di Mushalla Nurul Hayat tepatnya di Dusun Labuhan Timur. Anggota 

khatmil Qur’an ialah dari nelayan sendiri dan masyarakat sekitar dipimpin oleh Kyai atau 

Ustad sebagai pembuka kegiatan khatmil Qur’an. Kegiatan khatmil Qur’an diawali dengan 

tawassul kepada Nabi Muhammad SAW dan para leluhur khususnya leluhur desa Labuhan. 

Dilanjut dengan pembacaan al-Qur’an secara bergantian yang dimulai dari Juz 1 sampai 

selesai. Kemudian khatmil Qur’an ditutup dengan pembacaan do’a yang dipimpin Kyai atau 

Ustad. Makna khatmil Qur’an untuk keselamatan nelayan masyarakat memaknai hanya 

sebuah bentuk pengharapan masyarakat desa kepada Allah SWT. Dengan adanya khatmil 

Qur’an masyarakat berharap agar Allah memberikan keselamatan dan memberikan hasil laut 

yang melimpah ketika mereka bekerja. Sedangkan mufassir memaknai keselamatan sesuai 

dengan ayat yang sudah tercantum dalam skripsi ini.  

 

Kata Kunci : Khatmil Qur’an, Tradisi, Masyarakat dan Mufassir.  
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